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The purpose of this study was to determine the influence of capital structure and profitability 
on the manufacturing company value listed in Indonesia Stock Exchange period 2009-2015 . 
Sampling method with purposive sampling method, with same predetermined criteria, the 
number of sample is 26 manufacturing  companies. The research data is secondary data 
obtained from the Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 2009-2015. Data analysis 
techniques used in this study is multiple linear regression analysis. The capital structure 
variable is using debt equity ratio (DER) size, profitability variable is using return on equity 
(ROE) size. The results showed that : 1) Capital Structure have negative and not significant 
effect on the company’s value, 2) Profitability have positive and significant effect on the 
company’s value. 





Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2015.Metode penentuan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan 
beberapa kriteria yang telah ditentukan maka jumlah sampel adalah sebanyak 26 perusahaan 
manufaktur.Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari ICMD tahun 2009-
2015.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier 
berganda.Variabel struktur modal menggunakan ukuran DER, variabel profitabilitas 
menggunakan ukuran ROE. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Struktur Modal 
berpengaruh  negative tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, 2) Profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 














manufaktur di Indonesia menunjukkan 
perkembangan yang cukup bagus 
menjelang akhir tahun 2016 (detikFinance, 
November 2016, diakses pada tanggal 18 
Mei 2017 pukul 10.00 WIB), dengan 
adanya perkembangan tersebut sehingga 
menarik untuk diteliti pada perusahaan 
disektor manufaktur, karena perusahaan 
manufaktur merupakan perusahaan yang 
menjual produknya yang dimulai dengan 
proses produksi yang tidak terputus mulai 
dari pembelian bahan baku, proses 
pengolahan bahan hingga menjadi barang 
jadi. Perusahaan manufaktur di Indonesia 
bersaing untuk menjadi yang terbaik dan 
paling unggul.Guna dapat bersaing dan 
memenangkan persaingan tersebut, 
perusahaan–perusahaan manufaktur harus 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
dengan baik setiap periode.Hal ini 
dilakukan sendiri oleh perusahaan tersebut 
sehingga membutuhkan sumber dana yang 
akan digunakan pada asset tetap 
perusahaan.Perusahaan manufaktur lebih 
membutuhkan sumber dana jangka 
panjang untuk membiayai operasional 
perusahaan mereka. Salah satu cara 
perusahaan untuk mendapatkan dana 
tersebut  yaitu dengan meningkatkan nilai 
perusahaan yang akan berdampak pada 
harga saham, sehingga investor  tertarik 
untuk berinvestasi pada perusahaan. 
Umumnya investor mempunyai tujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraannya 
dengan cara pengembalian atas investasi 
yang dilakukan.  Jadi, salah satu hal 
penting yang perlu diperhatikan  
perusahaanadalah  meningkatkan  nilai  
perusahaan. Nilai Perusahaan diartikan 
sebagai harga yang bersedia dibayar oleh 
calon investor seandainya suatu 
perusahaan akan dijual (Agus sartono, 
2008). Nilai perusahaan dapat berasal dari 
anggapan investor mengenai kondisi suatu 
perusahaan yang sering dikaitkan dengan 
harga saham. Harga saham saat ini 
mencerminkan penilaian investor pada 
kondisi perusahaan dimasa yang akan 
dating. Apabila perusahaan mengambil 
keputusan yang tidak tepat, maka harga 
saham akan turun. Oleh karena itu tujuan 
manajemen adalah mengambil keputusan 
yang dapat menaikan harga saham. 
Keputusan ini akan menghasilkan 
kekayaan bagi para pemegang saham, 
sehingga dapat menaikan  nilai perusahaan 
(Brigham dan Houston, 2010:8) 
Nilai perusahaan adalah nilai pasar 
dimana suatu kondisi tertentu yang telah 
dicapai oleh suatu perusahaan merupakan 
sebuah prestasi bagi suatu perusahaan dan 
dengan meningkatnya nilai perusahaan 
maka kesejahteraan perusahaan juga akan 
meningkat serta citra diri suatu perusahaan 
dimata masyarakat terlihat baik dan 
mendapatkan feedback baik pula. 
Keberhasilan yang dicapai oleh suatu 
perusahaan tersebut, maka akan 
mempermudah perusahaan manufaktur 
memperoleh modal yang dikarenakan 
meningkatnya kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya kepada 
perusahaan tersebut. Menurut Keown 
(2011 :2), tujuan perusahaan adalah untuk 
memaksimalkan kesejahteraan pemegang 
saham dengan cara memaksimalkan nilai 
saham perusahaan. Tujuan ini tidak hanya 
merupakan kepentingan bagi pemegang 
saham, namun juga akan akan memberikan 
manfaat terbaik bagi masyarakat di 
lingkungan perusahaan. 
Perusahaan selalu membutuhkan 
modal baik untuk pembukaan bisnis 
maupun dalan pengembangan bisnisnya. 
Masalah pendanaan tidak akan lepas dari 
sebuah perusahaan yang meliputi seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kebutuhan dana yang akan 
digunakan untuk beroperasi dan 
mengembangkan usahanya. Pemenuhan 
modal usaha dapat dilakukan dengan 




eksternal.Menurut Brigham dan Houston 
(2011 : 153) menyatakan bahwa 
perusahaan yang sedang berkembang 
membutuhkan modal dan dapat berasal 
dari utang maupun ekuitas. Keown (2010 : 
149) perusahaan harus memahami 
komponen – komponen utama strukutr 
modal. Struktur modal yang optimal 
adalah struktur modal perusahaan yang 
akan memaksimalkan harga sahamnya. 
Terlalu banyak utang akan dapat 
menghambat perkembangan perusahaan 
yang juga akan membuat pemegang saham 
berpikir dua kali untuk tetap menanamkan 
modalnya. Menurut Ahmad Rodoni dan 
Herni Ali (2010), struktur modal adalah 
proposi dalam menentukan pemenuhan 
kebutuhan belanja perusahaan dimana 
dana yang diperoleh menggunakan 
kombinasi atau paduan sumber yang 
berasal dari dana jangka panjang yang 
terdiri dari dua sumber utama yakni yang 
berasal dari dalam dan luar perusahaan. 
Jadi pentingnya struktur modal bagi 
perusahaan yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan perusahaan dengan 
menggunakan dana dari dalam dan luar 
perusahaan.  Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Putu Yunita, Gede Adi dan 
Ananta Wikrama Tungga Atmaja (2014) 
yang menyatakan bahwa struktur modal 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  
Selain dari struktur modal 
peningkatan nilai perusahaan juga dapat 
dilihat dari profitabilitas 
perusahaan.Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui sejumlah 
kebijakan yang telah ditetapkan oleh 
manajemen perusahaan. Profitabilitas ini 
berfungsi untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba 
terhadap penjualannya dan juga 
mempunyai arti penting dalam usaha 
mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan dalam jangka panjang karena 
profitabilitas menunjukkan apakah 
perusahaan tersebut memiliki perospek 
yang baik dimasa yang akan datang. Hasil 
dari profitabilitas ini dapat dijadikan tolak 
ukur efektifitas kinerja suatu 
perusahaan.Penelitian yang dilakukan oleh 
Amalia Dewi Rahmawati, Topowijono dan 
Sri Sulasmiyati (2014) menunjukkan hasil 
bahwa profitabiltas berpengaruh positif 
dan signifikan pada nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka 
peneliti tertarik mengambil  judul 
“Pengaruh Struktur Modal dan 
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2009-2015”. 
 
 
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI dan HIPOTESIS  
 
Nilai Perusahaan  
 
 Menurut Kusumajaya (2011) Nilai 
perusahaan merupaka nilai pasar dari suatu 
ekuitas perusahaan ditambah nilai pasar 
hutang.Dengan demikian, penambahan 
dari jumlah ekuitas perusahaan dengan 
hutang perusahaan dapat mencerminkan 
nilai perusahaan. 
Menurut Sartono (2010 : 9 ) nilai 
perusahaan diartikan sebagai harga yang 
bersedia dibayar oleh investor seandainya 
suatu perusahaan akan dijual.Menurut 
Nurainum Bangun dan SintaWati 
(2007).Nilai perusahaan dapat diukur 
dengan market value ratio.Market value 
ratio adalah rasio yang menunjukkan 
hubungan antara harga saham perusahaan 
dengan laba dan nilai buku perusahaan. 
Dimana melalui rasio ini, manajemen 
dapat mengetahui bagaimana tanggapan 
investor terhadap kinerja dan prospek 
perusahaan. 
Menurut Wardjono (2010) Nilai 
perusahaan dapat di ukur menggunakan 
Price Book Value (PBV). PBV mengukur 
nilai yang diberikan investor kepada 
perusahaan sebagai sebuah perusahaan 




Jadi nilai perusahaan adalah nilai 
pasar dimana suatu kondisi tertentu yang 
telah dicapai oleh suatu perusahaan 
merupakan sebuah prestasi bagi suatu 
perusahaan dan dengan meningkatnya nilai 
perusahaan maka kesejahteraan 




Penelitian dari Putu Yunita (2014) 
menyatakan bahwa hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh struktur 
modal berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 
tersebut berarti bahwa semakin tinggi 
struktur modal maka semakin tinggi pula 
nilai perusahaan karena peusahaan dapat 
mengoptimalkan struktur modal yang 
dimiliki sehingga laba yang diperoleh 
semakin meningkat. Apabila laba 
perusahaan meningkat maka saham akan 
mengalami peningkatan dan nilai 
perusahaan juga akan meningkat. 
Menurut Dermawan Sjahrial 
(2014:250) Struktur modal adalah 
perimbangan antara modal pinjaman yang 
terdiri atas utang jangka pendek yang 
bersifat permanen, utang jangka panjang 
dengan modal sendiri yang terdiri atas 
saham preferen dan saham biasa. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pimpinna 
perusahaan dalam hal ini manajer 
keuangan harus bisa mencari bauran 
pendanaan yang tepat agar tercapai 
struktur modal optimal yang secara 
langsung akan mempengaruhi nilai 
perusahaan  
Menurut Subramanyam dan Wild 
(2010:263) struktur modal merupakan 
pendanaan ekuitas dan utang pada suatu 
perusahaan yang sering dihitung 
berdasarkan besaran realtif berbagai 
sumber pendanaan. Stabilitas keuangan 
perusahaan dan risiko gagal melunasi 
utang bergantung pada sumber pendanaan 
serta jenis dan jumlah berbagai aset yang 
dimiliki perusahaan. 
Struktur modal adalah pembelanjaan 
permanen di dalam mencerminkan 
perimbangan antara hutang jangka panjang 
dan modal sendiri. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa struktur modal 
merupakan perbandingan antara sumber 
jangka panjang yang bersifat pinjaman dan 
modal sendiri (Riyanto 2008 : 238) 
Beberapa refrensi para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa struktur modal adalah 
proporsi dalam menentukan pemenuhan 
kebutuhan belanja pada suatu perusahaan 





Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan.Profitabilitas dapat diukur 
dengan menggunakan return of equity 
(ROE) yang merupakan perbandingan 
antara laba bersih dengan total ekuitas. 
Ginanjar Indra Kusuma, Suhadak, Zainul 
Arifin (2013) dan Putu Yunita (2014) 
menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Hal tersebut berarti 
bahwa semakin tinggi kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
maka akan meningkatkan kepercayaan 
para investor sehingga menyebabkan 
peningkatan harga saham. Semakin tinggi 
harga saham maka semakin tinggi pula 
nilai perusahaan. 
Menurut R. AgusSartono (2010:122) 
profitabiltas yaitu kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dengan hubungannya 
dalam penjualan, total aktiva maupun 
modal sendiri. 
Menurut Fahmi (2011:135-137) 
Profitabilitas adalah mengukur efektifitas 
manajemen secara keseluruhan yang 
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 
keuntungan yang diperoleh dalam 
hubungannya dengan penjualan maupun 
investasi.Semakin baik rasio Profitabilitas 
maka semakin baik menggambarkan 
kemampuan tingginya perolehan 
keuntungan perusahaan. 
Menurut Putu Yunita (2012) 




manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian yang dihasilkan dari 
penjualan dan investasi. Rasio 
profitabilitas terdiri dari profit margin, 
basic earning power, return on assets, dan 
return on equity. Dalam penelitian ini rasio 
profitabilitas diukur dengan return on 
equity (ROE) (Sartono, 2011). Return on 
equity (ROE) merupakan rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih untuk 
pengembalian ekuitas pemegang saham. 
Semakin besar hasil ROE maka kinerja 

















Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian pada 
penelitian ini menggunakan beberapa 
perspektif yaitu : berdasarkan tujuan 
penelitian, berdasarkan jenis data 
penelitiannya, berdasarkan dimensi waktu, 
dan berdasarkan metode pengumpulan 
data. Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini 
merupakan penelitian terapan yaitu : 
penelitian yang menyangkut aplikasi teori 
untuk memecahkan permasalahan tertentu 
(Mudrajad Kuncoro, 2013 : 7). 
Berdasarkan jenis data penelitiannya 
merupakan data kuantitatif yaitu data yang 
diukur dalam suatu skala numerik 
(angka).Berdasarkan dimensi waktu 
merupakan data runtut waktu yaitu data 
yang secara kronologis disusun menurut 
waktu pada suatu variabel tertentu 
(Mudrajad Kuncoro, 2013: 146). 
Berdasarkan metode pengumpulan 
data, penelitian ini merupakan data 
sekunderyaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain (Mudrajad 
Kuncoro, 2013: 148). Penelitian ini 
termasuk penelitian dengan menggunakan 
data sekunder yang bersumber dari laporan 
keuangan tahunan yang telah 
dipublikasikan perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2009-
2015.Berdasarkan Rumusan Masalah 
maka rancangan penelitian yang 
digunakan adalah pengujian hipotesis 
karena penelitian ini menjelaskan 
hubungan tertentu dua faktor atau lebih 
dalam suatu situasi, yaitu pengaruh 
struktur modal dan profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar 





Variabel yang ada dalam penelitian ini 
terdiri dari variabel dependen dan variabel 
independen.Variabel dependen dalam 
penelitian ini yaitu Nilai Perusahaan yang 
diukur menggunakan price to book value 
(PBV). Sedangkan variabel indpeneden 
yaitu terdiri dari struktur modal diukur 










(DER)dan profitabilitas diukur 
menggunakan  Return on Equity (ROE). 
 
Definisi operasional variabel  
 
Pada penelitian ini akan dijelaskan 
definisi secara operasional baik variabel 
dependen Nilai perusahaan maupun 
variabel  independennya struktur modal 
dan profitabilitas: 
 
Nilai Perusahaan  
 
Nilai perusahaan yaitu suatu kondisi yang 
telah dicapai oleh perusahaan atas kinerja 
nya dalam suatu periode tertentu yang 
dimana terdapat kepercayaan masyarakat 
atas perusahaan tersebut dan nilai 
perusahaan ini sangat penting bagi 
perusahaan karena apabila nilai 
perusahaan yang tinggi maka kemakmuran 
pemegang saham semakin tinggi 
pula.Nilaiperusahaan dapat dihitung 





Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 
rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas.Rasio ini dicari dengan 
cara membandingkan antara seluruh utang, 
termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas (Kasmir, 2008). Dalam penelitian 
ini rumus untuk mencari Debt to Equity 
Ratio (DER) dapat digunakan 





Menurut Kasmir (2008, 204) Return on 
Equity yaitu bahwa hasil pengembalian 




rentabilitasmodal sendiri merupakan rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. Dalam penelitian ini 
rumus untuk mencari Return on Equity 
(ROE)dapat dihitung menggunakan laba 
setelah pajak dibagi dengan modal sendiri 
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengembalian Sampel 
 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang 
populasi, sampel dan teknik pengmbilan 
sampel. Dimana populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
penelitian yang digunakan yaitu 2009 - 
2015.Sedangkan teknik pengambilan 
sampel yaitu digunakan adalah metode 
purposive sampling agar mendapatkan 
hasil yang terbaru. Kriteria sampel pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan Manufaktur yang 
tercantum secara berturut-turut di 
Bursa Efek Indonesia  
2. Perusahaan Manufaktur yang 
memiliki nilai ekuitas positif dalam 
laporan keuangan  
3. Perusahaan yang tidak melakukan  
corporate action 





Pada sub bab ini akan membahas 
tentang analisis data terhadap variabel-
variabel yang akan diuji dalam penelitian 
ini. Tujuan dari analisis ini untuk 

















 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PBV 182 58.38 .10 58.48 4.8737 8.67559 
DER 182 10.04 .08 10.12 1.0929 1.42404 






182      
 
Nilai Perusahaan  
 
Nilai Perusahaan dalam penelitian ini 
digambarkan dengan menggunakan Price 
Book to Value, yang membandingkan 
antara harga pasar per lembar saham 
perusahaan dengan nilai buku per lembar 
sham. Semakin tinggi rasio PBV, yang 
berarti harga saham semakin tinggi 
sehingga nilai perusahaan akan meningkat 
dan kemakmuran pemegang saham pun 
akan meningkat.  
 
Struktur Modal  
 
Struktur Modal dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan rasio 
hutang.Semakin tinggi hutang berarti 
perusahaan lebih bnayak menggunakan 
hutang jangka panjang dibanding modal 





Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total 
aktiva maupun modal sendiri. Dalam 
penelitian ini menggunakan Return on 
Equity (ROE) untuk menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba atas penggunaan modal 
sendiri. Jika rasio tinggi, menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut memiliki 
kemampuan yang baik dalam 




HASIL PENGOLAHAN DATA REGRESI LINIER BERGANDA
Variabel B                Sig Kesimpulan 
Constant -3,072     
DER -0,036 -0,036  1,97338 0,834    Diterima 
ROE 0,360 0,360 1,65346 0,000    Ditolak 
        = 547,648        = 3,05 0,000    Ditolak 
 
 
Berdasarkan hasil dari analisis 
Regresi Linier Berganda pada tabel diatas, 
maka dihasilkan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
PBV = -3,072 – 0,036 DER + 










Pengaruh Struktur Modal terhadap 
Nilai Perusahaan 
 
Struktur modal adalah 
menyeimbangkan manfaat dan 
pengorbanan yang timbul sebagai akibat 
penggunaan hutang.Sejauh manfaat lebih 
besar, tambahan hutang masih 
diperkenakan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa struktur modal 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan, hal ini  
menunjukkan bahwa kebijakan struktur 
modal perusahaan lebih banyak 
menggunakan hutang daripada modal 
sendiri. Jika perusahaan memiliki hutang 
yang tinggi maka perusahaan akan 
membayar bunga yang tinggi pula, 
sehingga akan berdampak pada turunnya 
pendapatan perusahaan. Apabila 
pendapatan perusahaan menurun maka 
berdampak terhadap keuntungan yang 
akan dibagikan kepada investor. Apabila 
investor menerima deviden rendah, maka 
investor tidak tertarik lagi untuk 
menanamkan saham pada perusahaan 
tersebut, sehingga harga saham perusahaan 
akan ikut menurun. Ketidak-signifikannya 
DER dikarenakan investor beranggapan 
tingginya hutang bukan hal yang penting 
bagi investor, namun investor menilai 
bahwa keuntungan perusahaan merupakan 
prioritas bagi investor untuk berinvestasi 
pada perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung 
dari penelitian yang dilakukan oleh Regina 
Rumondor, Maryam Mangantar, Jacky 
S.B. Sumarauw (2013) yang menyatakan 
bahwa Struktur modal berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 
Perusahaan  
 
Profitabilitas adalah rasio dari 
efektifitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian yang dihasilkan dari penjual 
dan investasi. Berdasrkan analisis 
menunjukkan bahwa profitabilitas 
diproksikan dengan Return On Equity 
(ROE) berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan.. Hal ini 
menujukkan bahwa semakin tinggi 
profitabilitas, tentu semakin tinggi 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba, sehingga laba yang 
tinggi akan menaikkan pula harga saham 
perusahaan serta menarik minat para 
investor untuk membeli saham perusahaan 
dan berdampak pada meningkatnya nilai 
perusahaan. Dengan kenaikan harga saham 
perusahaan, perusahaan yang memiliki 
profitabilitas besar setiap tahunnya, 
cenderung diminati oleh banyak investor. 
Hal ini ditangkap investor sebagi sinyal 
positif dari perusahaan, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor serta 
akan mempermudah manajemen 
perusahaan untuk menarik modal dalam 
bentuk saham.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakkukan oleh Ayu Sri 
Mahatma Dewi, Ary Wirajaya (2013) 
menyatkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positf signifikan terhadap 







Penelitian ini dilakukan untuk 
menguji pengaruh struktur modal dan 
profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan.Perusahaan yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah 26 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2009-2015. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Price to Book Value  (PBV) 




Equity Ratio  (DER) dan Ratio on Equity 
(ROE) sebagai variabel bebas. Dari hasil 
analisis data, pengujian hipotesis dan 
pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Secara bersama-sama struktur modal 
dan profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan  
2. Struktur modal yang diproksikan 
dengan Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
3. Profitabilitas yang diproksikan 
dengan Return On Equity  (ROE)  
berpengaruh positif signifikan 




Penelitian ini masih terdapat 
keterbatasan yang mempengaruhi nilai 
perusahaan yaitu banyaknya perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang tidak memenuhi kriteria 
pemilihan sampel sehingga sampel yang 
diteliti hanya sebanyak 26 perusahaan 






Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
beberapa saran yang diberikana yaitu 
sebagai berikut: (1) Bagi Perusahaan  
Perusahaan harus bisa mengelola sumber 
dana dan hutang dengan baik,  apabila 
sumber dana dan hutang dikelola dengan 
baik, maka perusahaan akan mendapatkan 
keuntungan yang proposional dan dapat 
menarik minat para investor untuk 
menanamkan saham terhadap perusahaan 
serta dapat meingkatkan nilai perusahaan 
(2) Bagi Investor Memberikan informasi 
terhadap para investor mengenai apakah 
perusahaan sudah efisien dalam mengelola 
keuntungannya dan mampu secara optimal 
mengelola hutangnya. Sehingga informasi 
ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan para investor sebelum 
melakukan investasi. (3) Bagi Peneliti 
Selanjutnya (a) Peneliti selanjutnya 
disarankan untuk dapat menambah 
variabel selain struktur modal dan 
profitabilitas supaya dapat melengkapi 
penelitian ini dalam mempengaruhi nilai 
perusahaan, (b) Menambah jumlah sampel 
perusahaan agar sampel yang dapat 
diobservasi  menjadi lebih banyak dan 
diharapkan dapat memberikan hasil yang 
baik dari penelitian sekarang. 
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